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Yogya Singgih Raharjo,

mengaku saat jelang Ra-

madan pihaknya sudah

memastikan ketersediaan

bahan pokok yang berada di

gudang milik pemerintah,

gudang toko retail hingga

yang beredar di pasar tradi-

sional. "Sudah kami cek se-

mua, termasuk juga keterse-

diaan gas di wilayah.

Sampai lebaran semua ke-

butuhan masyarakat kon-

disinya aman," tegasnya,

Selasa (12/3).

Dirinya mencontohkan

stok beras saat ini tercatat

ada 3.316 ton. Kemudian gu-

la pasir mencapai 114 ton,

minyak goreng 33.081 liter

dan tepung terigu 13,9 ton.

Sejumlah harga komoditas

pangan tersebut sebagian

memang mengalami pening-

katan sejak menjelang

Ramadan. Akan tetapi ke-

naikannya tidak signifikan

atau masih dalam taraf ke-

wajaran. Kendati demikian,

potensi kenaikan harga ko-

moditas lainnya juga tetap

diantisipasi seperti cabai,

daging ayam dan telur.

Singgih mengaku, antisi-

pasi atas potensi kenaikan

harga komoditas lainnya

sebenarnya sudah di-

lakukan sejak dua pekan se-

belumnya. Dimulai dengan

gelaran pasar murah yang

menyasar tiap kemantren

secara bergiliran serta kerja

sama dengan daerah pema-

sok pangan seperti Bantul,

Sleman dan Kulonprogo. 

"Misal di pasar murah itu

ada subsidi yang kami be-

rikan. Begitu pula distribusi

pangan dari wilayah Sle-

man, Bantul dan Kulonpro-

go juga kami berikan subsi-

di. Ini supaya harga yang di-

terima di pasaran tetap ter-

jangkau," imbuhnya.

Begitu pula ketika terjadi

peningkatan permintaan

dan kelangkaan bahan di

pasaran, maka Bulog sudah

siap untuk menggulirkan

operasi pasar. Singgih meng-

aku, sudah ada komitmen

bersama Bulog untuk mam-

pu mengadakan operasi

pasar sewaktu-waktu jika

dibutuhkan.

Terkait ketersediaan gas

LPJ, menurut Singgih juga

tidak mengalami per-

soalan. Justrus gas LPJ

subsidi ukuran tiga kilo-

gram atau gas melon meng-

alami penurunan permin-

taan pada fase awal

Ramadan. Hal ini dipredik-

si karena aktivitas

memasak di siang hari ti-

dak tinggi dan berku-

rangnya mahasiswa lan-

taran mudik. Apabila ada

permintaan tinggi, agen ju-

ga langsung berkomunikasi

dengan Dinas Perdagangan

dan kolaborasi bersama

Pertamina sehingga dalam

sehari bisa dipenuhi. 

"Ada sekitar 960

pangkalan dan 14 agen gas

LPG di Kota Yogya. Untuk

kuota gas LPG 3 kilogram

di Kota Yogya dalam se-

tahun kurang lebih 22.300

metric ton atau setara de-

ngan pengisian ulang 7,4

juta tabung. Jadi sangat

aman," katanya.

Sekretaris Dinas Perta-

nian dan Pangan Kota Yogya

Sukidi, menambahkan kebu-

tuhan beras di Kota Yogya ra-

ta-rata mencapai 1.164 ton

per minggu. Akan tetapi saat

ini pasokannya mencapai

1.543 ton per minggu.

Dengan demikian, ketersedi-

aan masih melebihi dari ke-

butuhan pada kondisi nor-

mal. Kecukupan sampai le-

baran atau Idul Fitri juga sa-

ngat mencukupi. Apalagi se-

jumlah daerah saat ini sudah

mulai panen padi.       (Dhi)-f
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YOGYA (KR) - Selama

Ramadan 1445 H, alang-

kah baiknya apabila seko-

lah dapat memaksimal-

kan berbagai kegiatan

keagamaan sehingga

memberi manfaat bagi

yang menjalankan ibadah

puasa. Kegiatan Rama-

dan di sekolah memang

terlihat sederhana dan

sudah menjadi rutinitas

setiap tahun. Oleh karena

itu sekolah sebaiknya

mampu menjadikan

Ramadan memiliki mak-

na, sebagai ajang para

siswa belajar melakukan

kebaikan dan men-

guatkan kecerdasan spiri-

tual mereka. Hal itu se-

jalan dengan UU Nomer

20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Na-

sional.

"Dalam UU tersebut

disebutkan bahwa pen-

didikan berfungsi untuk

mengembangkan kemam-

puan dan membentuk

watak serta peradaban

bangsa yang bermartabat

dalam rangka mencer-

daskan kehidupan

bangsa. Semua itu bertu-

juan untuk mengem-

bangkan potensi peserta

didik agar menjadi manu-

sia yang beriman dan

bertakwa, berakhlak mu-

lia, sehat, berilmu, cakap,

kreatif, mandiri, dan

menjadi warga negara

yang demokratis serta

bertanggung jawab," kata

Kepala Biro Organisasi

dan Kaderisasi PGRI DIY

sekaligus Kepala Balai

Teknologi Komunikasi

Pendidikan (Balai Tek-

komdik) Rudy Prakanto

MEng di Yogyakarta,

Selasa (12/3).

Dikatakan, agar Rama-

dan bisa membentuk in-

san bertakwa, sangat

baik bila pengetahuan

keagamaan siswa ditam-

bah melalui aneka

kegiatan. Seperti tadarus

Alquran, hafalan doa-doa,

pengajian, dan sejenis-

nya. 

Selain itu juga penting

untuk memotivasi siswa.

Adapun bentuknya bisa

dilakukan lewat kegiatan

atau perlombaan bulan

Ramadan di sekolah.

Seperti lomba adzan,

melukis kaligrafi, bahkan

lomba konten kreatif

bernuansa Ramadan per-

lu diselenggarakan seko-

lah. 

"Berbagai lomba ini da-

pat membantu para siswa

meningkatkan kualitas

diri dan mengembangkan

potensi yang dimiliki ser-

ta melatih keterampilan

serta sikap. Adapun un-

tuk melatih kepekaan

hati dan kedermawaan

serta kecerdasan sosial di

bulan Ramadan siswa

perlu diajarkan untuk sa-

ling peduli dan memban-

tu masyarakat yang

membutuhkan. Seperti

memberikan santunan ke

anak yatim-piatu, atau

para fakir-miskin, pemba-

gian zakat fitrah, dan lain

sebagainya," paparnya.

Lebih lanjut Rudy

menambahkan, kegiatan

Ramadan di sekolah tidak

hanya melibatkan para

siswa, tetapi juga masya-

rakat sekitar. Sehingga

akan mempererat hu-

bungan antara sekolah

dan masyarakat sekitar.

Beberapa hal yang perlu

diperhatikan dalam

pelaksanaannya antara

lain kegiatan Ramadan di

sekolah harus dilak-

sanakan dengan tetap

memperhatikan nilai-ni-

lai Islam, dan bukan hu-

ra-hura. Serta tetap

memperhatikan kese-

hatan dan keselamatan

siswa. Oleh karena itu,

kontrol dan bimbingan

guru sangat diperlukan.

"Namun sekali lagi, se-

lama bulan Ramadan

merupakan proses pen-

didikan yang memiliki tu-

juan adanya kebiasaan

yang baik. Ketercapaian

tujuan pendidikan dapat

terlihat setelah proses

tersebut selesai yaitu

setelah selesainya bulan

Ramadan," tambahnya. 

(Ria)-f

YOGYA (KR) - Pemkot Yogya memastikan
ketersediaan atas komoditas pangan untuk
kebutuhan selama Ramadan hingga Lebar-
an, sangat aman. Terutama stok beras, gula
pasir, minyak goreng serta tepung terigu.

Ramadan, Efektif Kuatkan Kecerdasan Spiritual

APRESIASI 15 TAHUN PERTAHANKAN WTP

Pembangunan Kelurahan Terintegrasi Harus Konsisten
YOGYA (KR) - Sejak 2019 lalu

kalangan DPRD Kota Yogya

menginisiasi konsep pembangunan

kelurahan terintegrasi serta mulai

diberlakukan tahun 2020. Konsep

tersebut harus mampu secara kon-

sisten dijalankan agar mencapai

akselerasi penguatan daya saing

wilayah.

Anggota Komisi A DPRD Kota

Yogya Dwi Candra Putra, berharap

jangan sampai terjadi tumpang

tindih dalam menggulirkan program

pembangunan. "Agar bisa bersiner-

gi maka jangan ada tumpang tindih.

Makanya di kelurahan ada peta

pembangunan yang sudah disusun

secara terintegrasi. Itu harus se-

cara konsisten menjadi panduan

pembangunan kewilayahan," te-

rangnya.

Sebelumnya, banyak kegiatan di

wilayah yang memiliki keseraga-

man. Misal digelar pelatihan di

salah satu kelurahan, maka ke-

lurahan lain juga menggelar pelati-

han yang sama. Namun dengan

ada roadmap kelurahan yang terin-

tegrasi, maka jenis pelatihan yang

digulirkan di tiap kelurahan akan

berbeda. 

"Kalau di kelurahan ini ada pem-

binaan produksi, maka di kelurahan

lain lebih ke aspek digital market-

ing. Begitu juga di kelurahan yang

lainnya lagi ke pengemasannya,

dan sebagainya. Itu akan saling

bersinergi, dan tidak terjadi

tumpang tindih, justru akan saling

menguatkan," imbuhnya.

Apalagi, imbuh Pimpinan Fraksi

NasDem ini, keterlibatan masyara-

kat sejak dalam perencanaan pem-

bangunan melalui musrenbang

hingga saat realisasi kegiatan, sa-

ngat tinggi. Belum lagi pada saat

jaring aspirasi yang dilakukan oleh

lembaga dewan, masukan dari

warga tidak pernah sepi sebagai

bukti kepeduliannya terhadap pem-

bangunan. 

"Yogya ini luasannya kecil tetapi

jumlah penduduknya padat.

Sehingga bisa dikatakan bukan se-

buah kota melainkan kampung

yang cukup besar. Tetapi karena

tiap wilayah ini punya ciri khas atau

segmentasi sendiri maka kami buat

kebijakan kelurahan terintegrasi itu.

Ternyata, keterlibatan masyarakat

cukup tinggi," tandasnya.

Tingginya tingkat partisipasi aktif

dalam mengawal pembangunan

itu pula, imbuh Candra, turut men-

jadi salah satu penyumbang atas

capaian opini Wajar Tanpa Pe-

ngecualian (WTP) yang diraih oleh

Kota Yogya hingga 15 kali bertu-

rut-turut pada tahun ini. Capaian

itu perlu diapresiasi karena me-

nunjukkan jalannya penyeleng-

garaan pemerintahan di Kota

Yogya sudah sesuai prosedur

atau on the track. 

"Sekali lagi ini perlu diapresiasi.

Semoga berdampak positif terha-

dap aktivitas di masyarakat.

Bagaimana masyarakat bisa ter-

dongkrak ekonominya namun juga

mampu meningkatkan kunjungan

wisatawan, karena jualan kita ialah

pariwisata," katanya. (Dhi)-f
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